
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan tentang tekstur dari Thermochromic Liquid
Crystal (TLC) terhadap variasi temperatur dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Temperatur transisi fase isotropik terjadi saat rentang temperatur 33-36◦C yang memunculkan
pola cross pada masing-masing lapisan. Pola cross muncul akibat adanya dinamika pergantian
arah molekul TLC dari pola TLC yang acak menjadi lebih teratur (pola cross).

2. Temperatur kritis satu (Tc1) pada fase transisi anisotropik terjadi pada temperatur 34-35◦C dan
pada fase isotropik temperatur kritis dua (Tc2) terjadi pada temperatur 44-45◦C berdasarkan
hasil pengamatan citra temperatur tersebut mulai menunjukkan perubahan pola dan warna.

3. Temperatur transisi fase isotropik terjadi pada 41-48◦C dengan citra yang ditunjukkan
berwarna gelap dan pola cross perlahan-lahan menghilang. Hal tersebut dikarenakan sudah
melebihi temperatur batas dari TLC yang digunakan sehingga sudah tidak terjadi polarisasi
berputar didalam molekul.

4. Pada grafik homogenitas terdapat titik terendah saat temperatur transisi yaitu pada temperatur
34-35◦C. Hal ini dikarenakan mulai adanya terbentuknya pola cross yang membuat tekstur
TLC mengarah semakin teratur. Semakin tinggi temperatur maka tingkat homogenitas citra
TLC semakin homogen. Hal tersebut dapat terlihat pada rentang temperatur 45-48◦C menuju
isotropik tekstur TLC semakin homogen (menuju nilai 1).

5. Pada grafik energi menunjukkan adanya keseragaman yang terjadi saat kenaikan temperatur
sangat cepat di 44-45◦C hingga mencapai puncaknya pada temperatur 48◦C memiliki nilai
energi 1 (konstan). Hal tersebut menyatakan bahwa dalam temperatur tersebut citra yang
didapat memiliki piksel ketetanggan mirip satu dengan yang lain.

6. Pada grafik kontras menunjukkan variasi intensitas piksel tetangga. Saat temperatur 44-45◦C
struktur TLC tidak mampu memutarkan cahaya. Dikarenakan keteraturan bidang kolesterik
yang menyimpang dari bentuk polarisator berputar. Sehingga semakin tinggi temperatur
maka nilai kontras semakin rendah menuju 0 (kosntan) dikarenakan TLC sudah menuju
fase isotropik dan citra yang didapat memiliki variasi intensitas piksel tetangga yang sangat
rendah.

5.2 Saran
Saran dari penulis bagi yang ingin melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini:

1. Untuk mendapatkan citra TLC yang cukup baik disarankan menggunakan alat yang lebih
presisi seperti mikroskop polarisator.
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2. Menggunakan alat ukur temperatur yang lebih akurat dan jelas sehingga didapatkan tempe-
ratur dengan ketidakpastian yang lebih kecil.

3. Untuk ekstraksi ciri orde dua variasikan dengan jarak piksel tetangga agar dapat mengetahui
hubungan dengan citra yang didapat.
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